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ABSTRAK
Perkembangan konstruksi di Indonesia semakin meningkat tiap tahunnya dibuktikan

dengan semakin banyaknya pembangunan infrastruktur. Building Information Modelling
(BIM) sebagai alat bantu yang digunakan untuk mempermudah dan juga bertujuan untuk
meminimalisir penyimpangan yang terjadi. Pada penelitian kali ini akan menggunakan
program Autodesk vyaitu Autodesk Revit sebagai perangkat lunaknya. Revit selain
menghasilkan suatu perbandingan antara kebutuhan volume berdasarkan gambar DED (Detail
Engineering Detail) dan disesuaikan dengan item pembayaran dalam Bill of Quantity (BOQ)
juga dapat menghasilkan gambar 2D untuk pelaksanaan di lapangan serta visualisasi 3D.
Output revit yang berupa volume dibandingkan dengan pengolahan data perhitungan
menggunakan Perhitungan Manual pada Proyek Pembangunan Rusun Kejaksaan Tinggi
Sumatera Barat. Selanjutnya volume dari metode BIM dan Perhitungan Manual dihitung
rencana anggaran proyeknya yang kemudian biaya metode BIM dibandingkan dengan biaya
perhitungan manual. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan penggunaan BIM lebih efisien
dibandingkan menggunakan metode perhitungan manual 1,98 - 5,23% untuk penulangan, O-
11,12% untuk Beton, dan efisiensi biaya sebesar Rp. 101.333.023,21.
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PENDAHULUAN

Seiring  dengan  berkembangnya
zaman banyak inovasi terkait teknologi
konstruksi salah satunya Building Information
Modelling (BIM) sebagai alat bantu yang
digunakan untuk mempermudah dan juga
bertujuan untuk meminimalisir penyimpangan
yang terjadi. Pada umumnya kendala yang
ditemukan dalam dunia konstruksi di Indonesia
yaitu keterlambatan waktu dikarenakan adanya
pekerjaan ulang (rework), kesalahan atau tidak
akuratnya dalam menghitung kuantitas, dan
adanya perbaikan berulang pada masa
pemeliharaan akibat masalah berulang. Hal ini
mengakibatkan pembengkakan biaya yang
dibutuhkan dan bahkan bisa mengakibatkan
kerugian pada proyek konstruksi, oleh karena
itu metode BIM diharapkan dapat menjadi
alternatif atau menjadi solusi untuk efisiensi
dan efektifitas pekerjaan konstruksi.

METODE

Pada penelitian ini menganalisa dan
mengkaji perbandingan kuantitas dan biaya
yang dihasilkan oleh metode BIM software
Autodesk Revit dengan perhitungan manual.
Dari hasil perbandingan ini dapat dihitung
tingkat efisiensi menggunakan metode BIM
yang dibandingkan dengan Perhitungan
Manual.

Objek dari penelitian ini adalah proyek
pembangunan  Rusun  Kejaksaan  Tinggi
Sumatera Barat khususnya dalam struktur
bawah, balok dan kolom struktural dan
kuantitas yang dihitung hanya penulangan dan
pengecoran. Data-data yang tersedia untuk
menunjang objek penelitian adalah gambar
rencana, rencana anggaran biaya dan rencana
jadwal pekerjaan proyek. kemudian Praktisi
BIM yang sudah berpengalaman terkait dengan
pengunaan software Open BIM dalam hal
kemudahan intergarasi dan kolaborasi antara
stakeholder.
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2.1 Tahapan Penelitian
Berikut beberapa tahapan penelitian
yang penulis laksanakan :
Studi Kasus
Studi Pustaka
Pengumpulan Data
Pengolahan Data
Proses Pemodelan 3D
Menganalisa perbandingan kuantitas BIM
dan Perhitungan Manual.
7. Menganalisa perbandingan Biaya BIM
dan Perhitungan Manual

o~ E

2.2 Diagram Penelitian

Gambar 1. 1 Diagram Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perbandingan Kuantitas Struktur
Berdasarkan rekapitulasi dapat

disimpulkan kumulatif dari pembesian dan

pengecoran yang dijelaskan pada tabel 3.1

dibawah ini

Tabel 3. 1 Kumulatif Kuantitas
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Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diperoleh
secara keseluruhan perhitungan menggunakan
metode BIM lebih kecil dari perhitungan

menggunakan Perhitungan Manual dengan
deviasi 0% - 11,12%.

3.2 Rencana Anggaran Proyek

RAB dihitung untuk mengetahui berapa
biaya dalam melaksanakan proyek konstruksi.
Sebagaimana pada penelitian ini  yang
menghitung rencana anggaran biaya untuk
pekerjaan  penulangan dan  pengecoran.
Rencana anggaran proyek pada penelitian ini
dihitung seperti yang terdapat pada Tabel 4.2
dibawah ini :

Tabel 3. 2 Rencana Anggaran Proyek

O | PEKERJIAAN | SAT | MANUAL BIM DEVIASL|  Binya Mamual
o1

Kg | 11452564 | 1127
Kg | 27.08649 | 249.3¢
631,71

£3.002.0139

771.109.699.2
468,765,668,

131,453 9982 284553067
3717 | 3124082041 1.001.551.29

97.564.133.7

182,404 318.7
112.938979.1
48.371.370.63

JUMLAH 476567522003 | 4.980.130.067,11 | 214.454.847.09

Berdasarkan pada Tabel 3.2 diperoleh
rencana anggaran biaya pekerjaan penulangan
dan pengecoran menggunakan Teknologi BIM
dan menggunakan metode konvensional. Biaya
yang dibutuhkan untuk pekerjaan Penulangan
menggunakan Teknologi BIM yaitu sebesar

Rp. 2.077.360.380,97 sedangkan
menggunakan metode konvensional
membutuhkan biaya sebesar Rp.

2.158.063.390,25. Berdasarkan Perbandingan
Harga Pekerjaan Pembesian Teknologi BIM
dengan Perhitungan manual tersebut maka
didapatkan selisih sebesar Rp. 80.703.009,29.
Sedangkan Biaya yang dibutuhkan untuk
pekerjaan Beton menggunakan Teknologi BIM
yaitu sebesar Rp. 1.141.074.778,12 dan
menggunakan metode konvensional
membutuhkan biaya sebesar Rp.
1.161.373.590,96. Berdasarkan Perbandingan
Harga Pekerjaan Beton Teknologi BIM dengan
Perhitungan manual tersebut maka didapatkan
selisih sebesar Rp. 20.630.013,92.

Biaya yang cukup tinggi untuk angka
selisih  biaya pada proyek konstruksi
dikarenakan hal ini dapat merugikan pelaksana
konstruksi karena tidak berhati hati dalam
perhitungan kuantitas dan biaya ini. Penelitian
ini membuktikan bahwa Teknologi BIM lebih
efisien dalam perhitungan kuantitas dan biaya
dibandingkan dengan metode konvensional.



KESIMPULAN DAN SARAN

Dari perbandingan hasil perhitungan
volume dan biaya pada proyek konstruksi
pembangunan rumah susun Kejaksaan Tinggi
Sumatera Barat menggunakan teknologi
Building Information Modeling (BIM) dan
Perhitungan Manual maka Penelitian ini
menghasilkan  kesimpulan  penggunaan
BIM lebih efisien dibandingkan
menggunakan metode perhitungan manual
1,98 - 5,23% untuk penulangan, 0-11,12%
untuk Beton, dan efisiensi biaya sebesar
Rp. 101.333.023,21.

Saran:

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah
satu pertimbangan dalam membuat keputusan
terhadap perhitungan kuantitas biaya agar lebih
efisiensi dan efektif.
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